BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berikut analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada struktur bangunan yang berada di kategori desain seismik E, struktur

dengan sistem penumpu dinding geser memiliki periode getar pada mode 1

sebesar 1,004 detik sedangkan struktur SRPMK memiliki periode getar pada

mode 1 sebesar 1,547 detik. Untuk struktur bangunan yang berada di kategori

desain seismik C, struktur dengan penumpu dinding geser memiliki periode

getar pada mode 1 sebesar 1,164 detik sedangkan untuk struktur SRPMK

memiliki periode getar pada mode 1 sebesar 1,903 detik. Untuk keempat model

struktur partisipasi ragam getar juga telah melebihi 90%.

2. Model 1A memiliki story shear dalam arah X dan Y pada lantai 6 lebih besar
dibandingkan dengan Model 2A. Untuk arah X Model 1A memiliki story shear

lebih besar sebesar 55,58% dibandingkan Model 2A, sedangkan untuk arah Y

Model 1A juga memiliki story shear lebih besar sebesar 50,52% dibandingkan

Model 2A.

Model 1B juga memiliki story shear dalam arah X dan Y pada lantai 6 lebih

besar dibandingkan dengan Model 2B. Untuk arah X Model 1B memiliki story
shear lebih besar sebesar 68,32% dibandingkan Model 2B, sedangkan untuk arah
Y Model 1B memiliki story shear lebih besar sebesar 59,13% dibandingkan

Model 2B. Struktur dengan penumpu dinding geser memiliki stoy shear yang

lebih besar dikarenakan memiliki kekakuan yang besar sehingga juga menyerap

gaya yang lebih besar.

3. Model 1A memiliki displacement dalam arah X pada lantai 6 yang lebih kecil

sebesar 18,58% dibandingkan dengan Model 2A sedangkan dalam arah Y pada

lantai 6 Model 1A memiliki displacement yang lebih besar sebesar 12,51%.
Untuk Model 1B displacement dalam arah X pada lantai 6 juga lebih kecil

sebesar 24,11% dibandingkan dengan Model 2B sedangkan dalam arah Y pada

lantai 6 Model 1B memiliki displacement yang lebih besar sebesar 7,14%.

Namun dapat dikatakan bahwa struktur dengan penumpu dinding geser memiliki

displacement yang lebih baik dibandingkan dengan struktur SRPMK hal ini
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dikarenakan displacement dalam arah X pada semua lantai yang dimiliki struktur
penumpu dinding geser lebih kecil dibandingkan struktur SRPMK sedangkan
dalam arah Y hanya pada satu sampai dua lantai teratas displacement pada
struktur penumpu dinding geser lebih besar dibandingkan struktur SRPMK.

. Untuk keempat model pemeriksaan rasio simpangan antar lantai telah memenuhi
syarat yang telah ditetapkan SNI 1726:2012 dimana tidak ada rasio simpangan
antar lantai yang melebihi rasio simpangan antar lantai izin. Untuk Model 1A
rasio simpangan antar lantai izin hanya lebih besar sebesar 3,41% dibandingkan
rasio simpangan antar lantai terbesar pada model tersebut sedangkan untuk
Model 2A rasio simpangan antar lantai izin hanya lebih besar sebesar 4,52%
dibandingkan rasio simpangan antar lantai terbesar pada model tersebut. Untuk
Model 1B rasio simpangan antar lantai izin jauh lebih besar dibandingkan rasio
simpangan antar lantai terbesar pada model tersebut yaitu sebesar 71% begitu
juga untuk Model 2B dimana rasio simpangan antar lantai izin lebih besar
sebesar 66,35% dibandingkan dengan rasio simpangan antar lantai terbesar yang
dimiliki model tersebut.

. Untuk model stuktur dengan penumpu dinding geser pada kategori E tebal
dinding geser paling besar yaitu 300 mm sedangkan pada kategori C tebal
dinding geser paling besar yaitu 230 mm. Rasio D/C juga tidak ada yang
melebihi nilai 1,0. Dimana pada kategori E rasio D/C terbesar terdapat pada
PIER 8 yaitu sebesar 0,987 sedangkan pada kategori C rasio D/C terbesar
terdapat pada PIER 6 yaitu sebesar 0,941.

. Model 1A memiliki berat beton yang lebih besar yaitu sebesar 0,11 %
dibandingkan dengan Model 2A, sedangkan untuk berat tulangan Model 1A juga
memiliki berat tulangan yang lebih besar yaitu sebesar 46,32 %. Model 1B
memiliki berat beton yang lebih besar yaitu sebesar 2,83 % dibandingkan dengan
Model 2B, sedangkan untuk berat tulangan Model 1B memiliki berat tulangan
yang lebih kecil sebesar 1,15 % dibandingkan dengan Model 2B.



7. Struktur dengan penumpu dinding geser memiliki luas daerah bersih yang lebih
besar dibandingkan dengan struktur SRPMK. Dimana luas daerah bersih pada
suatu bentang tertentu pada struktur penumpu dinding geser mencapai 216 m?
sedangkan pada struktur SRPMK luas daerah bersih pada suatu bentang tertentu

hanya tersedia sebesar 144 m?.

5.2 Saran

Dari hasil kesimpulan diatas, diberikan saran sebagai berikut :

Untuk struktur dengan ketinggian 6 lantai apabila membutuhkan luas daerah bersih
yang lebih besar disarankan untuk menggunakan struktur dengan penumpu dinding
geser, sedangkan apabila kebutuhan luas daerah bersih yang besar bukan menjadi
kebutuhan utama lebih baik menggunakan struktur SRPMK dikarenakan berat
beton dan tulangan yang diperlukan lebih sedikit.
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